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ABSTRAK 

Muhammad Zainal Ilmi. 230211050140. Tinjauan Filosofis Terhadap Konsep 

Mempersukar Perceraian (Analisis Sema Nomor 1 Tahun 2022 Dan Sema 

Nomor 3 Tahun 2023). Pembimbing I: Prof Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum. 

dan Pembimbing II: Dr. Hj. Rabiatul Adawiyah, M.Ag., pada Pascasarjana 

UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 

Kata Kunci: Filsosfis, Mempersukar Perceraian 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya SEMA Nomor 1 Tahun 2022 

dan SEMA Nomor 3 Tahun 2023 mengatur tentang konsep mempersukar 

perceraian. Dalam aturan ini ada beberapa alasan yang dibatasi yaitu tidak 

menafkahi lahir/batin (dibatasi dengan 12 bulan), terjadi perselisihan dan 

pertengkaran terus-menerus dan terjadi pisah tempat tinggal (dibatasi dengan 6 

bulan kecuali terdapat fakta terjadinya KDRT). Perlunya telaah secara filosofis 

sejauh mana peraturan tersebut memberi keadilan bagi para pihak. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan analisis 

(analitical approach). Bahan hukum utama yang digunakan adalah SEMA Nomor 

1 Tahun 2022 dan SEMA Nomor 3 Tahun 2023. Adapun analisa dilakukan dengan 

teknik deskriptif dan statue approach. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa secara filosofis terbagi menjadi tiga 

bagian yang pertama Secara epistemologi: Berasal dari tujuan pernikahan menurut 

agama, adat, hukum nasional (SEMA Nomor 1 Tahun 2022 dan SEMA Nomor 3 

Tahun 2023), dan juga hukum negara barat. Kemudian ditinjau dari telaah 

ontologi: Hakim berupaya mempersulit perceraian agar pasangan tidak 

menjadikan perceraian sebagai alat gertakan atau permainan, dengan memberi 

waktu untuk menyelesaikan konflik. Selanjutnya ditinjau dari telaah aksiologi 

Bertujuan melindungi hak pasangan, khususnya istri. Namun, jika perkawinan 

sudah merugikan (tidak memberi nafkah, konflik terus-menerus, pisah tempat 

tinggal), maka mempersulit perceraian justru tidak adil. Oleh karena itu, dari segi 

keadilan dan maqashid al-syari’ah, konsep ini perlu disesuaikan agar lebih 

maslahat bagi semua pihak. 
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ABSTRACT 

Muhammad Zainal Ilmi. 230211050140. Tinjauan Filosofis Terhadap Konsep 

Mempersukar Perceraian (Analisis Sema Nomor 1 Tahun 2022 Dan Sema 

Nomor 3 Tahun 2023). Pembimbing I: Prof Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum. 

dan Pembimbing II: Dr. Hj. Rabiatul Adawiyah, M.Ag., pada Pascasarjana 

UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 

Keywords: Phylosofical, Complicating Divorce 

This research is motivated by the issuance of Supreme Court Circular 

Letters (SEMA) Number 1 of 2022 and Number 3 of 2023, which regulate the 

concept of making divorce more difficult to obtain. These regulations limit several 

grounds for divorce, such as failure to provide physical or emotional support 

(restricted to a duration of 12 months), continuous disputes and quarrels, and 

living separately (restricted to 6 months, unless there is evidence of domestic 

violence). A philosophical review is needed to assess the extent to which these 

regulations deliver justice to the involved parties. 

This study employs normative legal research using the statute approach 

and analytical approach. The primary legal materials analyzed are SEMA Number 

1 of 2022 and SEMA Number 3 of 2023. The analysis is conducted using 

descriptive techniques and the statute approach. 

The results of the study reveal that philosophically, the issue can be 

examined through three perspectives. First, from an epistemological standpoint: 

the concept originates from the goals of marriage according to religion, customary 

law, national law (as reflected in the SEMAs), and also Western legal systems. 

Second, from an ontological perspective: judges aim to make divorce more 

difficult so that couples do not use it as a threat or a game, thereby allowing time 

for conflict resolution. Third, from an axiological perspective: the regulation aims 

to protect the rights of both spouses, particularly the wife. However, when a 

marriage becomes harmful due to lack of support, ongoing conflict, or living apart 

making divorce more difficult may instead be unjust. Therefore, from the 

perspective of justice and maqashid al-shari’ah, this concept needs to be adjusted 

to better serve the well-being of all parties involved. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta’ T te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal D de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad ص
s} 

 
es (dengan titik di bawah) 
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 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك 

 lam L ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w we و

 ha’ h ha ه

̀  hamzah ء apostrof 

 ya’ y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 متكبّ 
ditulis mutakabbir 

 القدوس
ditulis al-qudu>s 
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III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ja>mi’ah جامعة

 ditulis maktabah مكتبة

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan 

zebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 

Fathah ditulis a 

 

  َ  
Kasrah ditulis i 

  َ  

 

Dammah ditulis u 

 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri’a قرأ

 dammah ditulis yant}iqu ينطق

 

V. Vokal panjang 

1 

fathah + alif 

 كاملة

ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 
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2 

fathah + ya mati 

 صلى

ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 

kasrah + ya mati 

 شديد

ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 

dammah + wawu mati 

 صدور

ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 

fathah + ya mati 

 رويد
ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 

fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد
ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z \i al-auta>d 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof  

 ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur’a>n القران

 ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis as}-s}ubh}u الصبح
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 ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين

 ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشمس
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